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a. bahwa terdapat __-;g.ékp]_.gh_-;_sqk‘qlah £ilial 3+ beberapa Propinsi
d1 Tadonesia yang. telsh memunjukken perkembangen yeng

memmskan H

b. bahwa ter&a.pﬁt enime yang cukup besaxr dard masyarakal
setenpal ceaingga jumleh calon yang masuk seltolab-sekolah

£ilial torsebut di atas culup besar}

0, bahwa adenya kesediaan dari pira Kepala Decreh setempat
untuk awembantu ugrha sekolshwsekolah filiuld tersebut pada:

gub aj

d. bshvwa berhubung dongan hal-hal tersetat di atas dlpandang
perlu mcnunrgnlkan sel coleh-sekolah £ilial tersebut pada

gub 8. L,

ae Kepuimsan Iresicea Hepu})lik Indeonesie :
1, oo T3/t talmn, 19723 '
2. Ne. - Ly tatmn 19743
3. No. LS takun 197k;
e No. 12 ‘tahun 19773
S, Ne. 59/M tamn 19783

b.. Keputusan Merteri Pendidikusn den Kebudayaans
‘1, tenggal 17 April 1975 No.: 079/C tahun 19753

2., tanggal 23 .&buatuu 1578 No. 0281/0/1978.

1S Agustus 1978 No. P -94(?/1/};11\*&?1&11/8/ 784

MEMUTUSKAN

Sura.t Menteri Heaa.ra. Pe.nnrts.ban Lparatur legara tanggal

.\'.

Heumagga.lka.n sako.ta‘:-.—-sekolah fi‘* ia.l torsatut dalam lajur 3 -

aekclah negeri teraebut ﬂalam 1a.3ur h Leme .

KEdua-z I_l.-..‘_c.l

H

e e RN T

— AR



7
"'!.J
/
7
i
I Kedua 3
Ketiga -3
i
)
Keempat s

Kelima | ’

Memugaskan kepada para Kepala Sekolah, dari sekolah-sekolah

tersebut dalam lajur 3 Lampiran Keputusan {ni untuk melaksar-
nekan pemunggalan seperil tersebut pada pasal "Pertapa’ di
bewah pengawasen Kepala Kanter Wilayah Departemen Pandidikah’c"'

~ dan Kebudayaan di Propinri setempat.

Biaye untuk keperluan pelakganaan Keputusan ins ditebankan
pada mata anggaran i - '

~___,_.._——--'- 3 il
 a. Untuk Sekeclah Men_ang__u_.h Tum . ¢

09.1 .2-1033.23.03.!0‘! _.250_
09.1 0201038023|03|01n350 i

B Untuk Sekoleh Menengan Kejuzuan i

094146411614423.03.01,250

09.1,6.11615,23,03:01,360
_ 09.1.5.1170.23.03.01.'360,' .
dari Anggevan Pendapaton dan Bglanja Pepartemen Pendidikan

 dan Kobudayasn talman 1978/1979 dan untuk talinetalun seloafutys

pada mata anggaren yang gelaras dengan :Lw,"
dengan ketentuan bvahwa segale hutang-piutang yeng bversssl dari

gekolsh asal/induk tidak aibmnkmpm-msum texsebut,

Halehal yang belun distur dalam Keputusan ini skan distur
lebih lanjut dalam ‘ketentuan _tqrnéndiri.

Kepubusen ni mulsd bexleks pade tanggal aitetapkon &an verlak

surut terhitung "mlb;_i':-' tanggad 1 a‘tp:il 1978,

Ditotamn a1 s Jakarts _
ESDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
¥g -_;B,_q‘.qz"o'qm_.t Jenderal,

teteds
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SALINAN Képutusun ini disampaiken kepada @

By Te Sekraetariat Negar,
[ { 2. Sckretariat Kahinet,
-} 3, Scma’ Menteri Kordinator,
i 4. Semua Menterd Negars;
g. Semua Menteri,
. Sekjen. Dep. P dan K.,
7. Inspektur enderal Dep. P dan Eep _
8. Sema Dirjen. dalam lingkungen Dep. P dan K.,
9. Ketus BP3K padn Dep. P dan K., ; _
10, Semua Sekretaris Ditjen,Itaan dan BPBK dalom lingkungan Dep. P den K.y
i 11, Ditjen Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehnkiman
P12 Sanma Direktorat, Biro, Pusat, Inapektnr d.an P.N, dolam j_-mgkungan ,

; epartemen P don K.y
13 emun Kepsln Kantor Wilayah Dep. P ankad ?rop:ms:.,,
7 1. Semua Kordinator Perguruan "Tinggi Swasta,
15 Sema Universitas/Institut/Selolsh = Tinggi/Akadeud dalau lingkungan
Departemen P.dan K.

. 16, Badan Pemeriksa Keuangen,
L 7. Ditien. Anggaran,

18, Ditjen. Pajek, 1 .
* 19, Di‘b. ﬁmliendaharaan Negara dnn Tatalakaana I-nggnmn.
20, S tor Perbendaharean Negare,
21. Semua Gubernur Kepala - ‘Daerah Tingkat T.,- ; L
. o7, Badan Administrasi Kepegewnian Negam, i 9 B L% @ :
23. Lem ga ‘Administrasi Nega.m, - o b 5 o o
nJ,. 'Biro Pusat Statiatik, 5

28, Komisi IX DPR-RI, Bt o s / -
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